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Kearifen Lolal Budaya Sunda dalam Mengajarkan Perilaku
Membuang Sampah di Lingkungan Perkotaan

Missiliana R dan Eveline Sarintohe
Fakultas Psikologi, UK. Maranatha Bandung
missi_ukm@yahoo.com

Abstrak

Lingkungan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Manusia

seharusnya menjadi sahabat dengan alam, seperti yang diajarkan oleh budaya-

budaya di Indonesia, salah satunya budaya Sunda (Contohnya: belajar dari suku

Baduy dan Kampung Naga). Tapi tidak semua masyarakat memperhatikan tentang

lingkungannya sehingga banyak terjadi bencana banjir, tanah longsor, dan
bencana alam lainnya. .

Lingkungan perkotaan yang padat, penuh dengan gedung, dan kurang
penghijauan seringkali dilanda bencana banjir. Sudah banyak kasus tentang banjir
di kota-kota besar, juga di kota Bandung. Bandung yang dikenal kota di dataran

tinggi tidak lepas dari bencana banjir yang terjadi tiap musim hujan. Pada saat

banjir akan terlihat banyaknya sampah dari sungai dan selokan yang terbawa oleh
kotaan yang kurang peka akan

air. Hal ini menunjukkan masyarakat per
lingkungannya. Masyarakat kurang menjaga lingkungan dengan melakukan
perilaku membuang sampah pada tempainya.

Bila diingat, ada semboyan “Buanglah sampah pada tempatnya ", tapi saat
ini susah sekali mencari tempat pembuangan sampah. Bandung merupakan salah
satu kota yang punya masalah dengan pembuangan sampah sehingga ada masalah
penumpukan sampah dan bencana banyjir.
Kearifan lokal budaya Sunda mengajarkan agar manusia bersahabat dengan alam.

Ada keyakinan bila manusia bersahabat dengan alam, maka alam akan
k manusia. Tapi keyakinan tersebut sudah mulai

memberikan yang terbaik untu
pudar di masyarakat perkotaan.
tu bentuk usulan untuk mengubah keyakinan

Makalah ini merupakan sua
masyarakat perkotaan di Bandung dengan menggunakan ajaran-ajaran dari

budaya Sunda. Usulan dari makalah ini diharapkan dapat dipakai untuk membuat
program atau strategi penanaman nilai-nilai Sunda untuk mengubah pandangan
tentang alam yang pada akhirnya dapat mengubah perilaku membuang sampah di
masyarakat Bandung. Melalui perubahan  ini diharapkan dapat mengurangi
terjadinya bencana banjir di kota Bandung

Kata kunci : kearifan lokal Sunda

. Pendahuluan

Melak cabe jadi cabe, melak bonteng jadi bonteng, melak hade jadi hade, %
melak goreng jadi goreng. Mungkin inilah pepatah Sunda yang harus diingat oleh &
semua masyarakat, bahwa apa yang ditanam itulah yang dituai, kalau kita
menanam kebaikan akan dibalas kebaikan pula, kalau kita menanam keburukan
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maka keburukan pula vang didapat. Qleh karenanya krisis lingkungan yang
dialami Indonesia <aat ini lidak terlepas dari perilaku setiap warga negaranya.
Bencana alam i seatu daerah timbul akibat perilaku tidak ‘ramah Hingkongan'
wargany: sendirf. Banjir tidak lepas dari pola perilaku warganya yang s0iing
membuang sampah sembarangan. Meskipun telah merasakan “apa yang
ditanamnya”. himbauan untuk mencintai lingkungan seakan tidak mampu
‘mendorong warga untuk mengubah perilakunya. Berdasarkan data yang diungkap
oleh anggota DPKLTS Sobirin, ternyata kota Bandung memiliki fakta yang
. mencengangkan, yaitu per hari kota Bandung menghasilkan 6.000 m3 sampabh.
" Berat total sampah setara seribu ekor gajah, dan plastiknya bisa menutupi 50
lapangan bola.

Perilaku merusak lingkungan dianggap hal yang lumrah, selumrah bencana
yang dialami rutin setiap tahunnya. Kelumrahan ini menjadikan masyarakat pasif,
" tidak melakukan apa-apa hanya upaya bertahan dalam kondisi yang buruk.
Berbagai upaya dilakukan untuk menyelesaikan masalah ini, tapi seperti tidak
‘berhasil, mungkin karena kurang melibatkan kekhasan budaya setempat. Oleh
karena itu salah satu alternatif penyelesaian permasalahan adalah dengan
‘keterlibatan masyarakat lokal dengan pendekatan kearifan lokal Sunda

Kearifan Lokal (/local wisdom) adalah gagasan-gagasan, nilai-nilai-nilai,
pandangan-pandangan setempat (/ocal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya (Wahjuni.
2011). Kearifan lokal tampak dari berbagai pengetahuan dan pengalaman warga
masyarakat yang berupa piwulang (ajaran), pitutur (nasihat), dan wewaler
(larangan) (Sulastriyono, 2005). Kearifan lokal juga muncul dalam seperangkat
"= aturan, pengetahuan dan juga ketrampilan serta tata nilai dan etika yang mengatur

. tatanan sosial komunitas yang terus hidup dan berkembang dari generasi ke
. generasi (Rika. 2010). Namun demikian kearifan lokal ini dapat saja luntur
~  mengingat banyaknya perjumpaan budaya dalam lingkungan perkotaan. Sebut
- saja kota Bandung. yaitu kota yang terkenal sebagai kota wisata dan juga kota
~ pelajar, membuatnya kerapkali didatangi berbagai masyarakat dari berbagai
- budaya, sehingga transmisi budaya pada semua kalangan sangat mungkin terjadi.
Berbagai budaya dapat saling berbaur, sehingga nilai-nilai budaya yang diturunkan
dari orangtua kepada anak. bisa saja mengalami pergeseran karena transmisi
budaya tidak lagi berlangsung di dalam budayanya sendiri melainkan juga terjadi
transmisi dari budaya yang berbeda.
: Pergeseran nilai budaya Sunda berdampak luas bagi kehidupan masyarakat
__-‘-Sunda. mungkin saja nilai-nilai yang dulu dianut dalam berelasi dengan alam,
. manusia dan Tuhan menjadi bergeser bahkan luntur. Hal ini dapat terlihat dari
- semakin rusaknya lingkungan kota Bandung. Kota yang dijuluki sebagai Kota
Kembang, tidak lagi terlihat hijau dan berbunga, karena banyaknya pohon-pohon
yang ditebang dan berganti menjadi gedung. hotel, mall dan sebagainya. Kota
Bandung yang sebetulnya kota di dataran tinggi ternyata tidak lepas dari bencana
banjir yang terjadi di setiap musim hujan karena perilaku membuang sampah yang
tidak pada tempatnya. Oleh karena itu perlu dikembangkan pendekatan
- Pemulihan alam dengan metoda-metoda yang berasal dari kearifan lokal (yaitu
.~ dari nilai-nilai budaya Sunda dulu) dalam menangani masalah lingkungan.
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Il Kerangka Teoritis.

Febudayaan Sunda ialah kebudayaan yang hidup, tumbuh. dan
berkernbang di kalangan orang Sunda yang pada umumnya bertempat tinggal di
tanah Sunda (Ekadjati, 1995). Orang Sunda banyak dipengaruhi oleh ajaran para

hidup di dunia ini (Yus Rusyana, 1987). Bahasa SUNDA berasal dari SUN DA HA,
yang mengandung arti SUN adalah Diri yaitu hubungan antara manusia dengan
manusia, terwujud dalam hubungan pribadi dengan pribadi, pribadi dengan
komunitas, DA adalah Alam yaitu hubungan manusia dengan alam dan HA adalah
Tuhan yaitu hubungan manusia dengan Tuhan atau Sang Pencipta.

1. SUN : Pandangan hidup tentang manusia sebagai pribadi dan hubungan
manusia dengan masyarakat

Orang Sunda menyadari bahwa dirinya adalah pelaku yang harus
memainkan peran penting dalam proses kehidupannya dan kehidupan masyarakat
yang dijalaninya dengan Penuh keseimbangan, karena itu manusia Sunda bukanlah
manusia yang individualistis karena selalu memperhatikan dan memperhitungkan
orang lain selain dirinya. Pelaku sebagai pribadi memerlukan cermin untuk setiap
tindakan dan langkah yang akan diambil.

Sedangkan pandangan orang Sunda tentang masyarakat atau lingkungan
sosial adalah orang-orang lain diluar dirinya, atau sejumlah orang termasuk
dirinya, yang merasa terikat satu dengan yang lain. Ilkatan itu disebabkan oleh
aturan-aturan dan adat, baik yang berasal dari kebiasaan kelompoknya maupun
para penguasa, yaitu raja, ratu, dan keluarganya (dalam pemerintahan Sunda

dua kelompok masyarakat Sunda, yaitu kelompok baik dan jahat.
Beberapa nilai-nilai kearifan lokal yang menggambarkan pandangan hidup ini
antara lain :

* Hade ku omong, goreng ku omong (segala hal sebaiknya dibicarakan) :
keterbukaan dalam hubungan pribadi sebaiknya dibicarakan.

*  Undur katingali punduk datang katingali tarang ( pergi tampak tengkuk
datang tampak pelipis) : perilaku kita sebagai anggota komunitas harus
diketahui oleh anggota komunitas lain.

* JSomeah hade ka semah (Ramah dan baik terhadap tamu)

®  Mun aya angin bula. bali ulah muntang kana kiara, muntang mah ka
sadagori ( kalau ada angin putting beliung, jangan berpegang kepada
pohon beringin tetapi pada rumput sadagori): rumput sadagori adalah
tanaman kecil atau rumput dengan akar yang sangat kuat, yang
diungkapkan sebagai rakyat kecil.

¢ Ulah keok memeh dipacok (Ksatria, jangan mundur sebelum berupaya
keras). ,

* Kudu paheg}yeuk-beuyeuk leungeun, paantay-antay tangan (saling
bekerjdsama memba ngun kemitraan yang kuat).




A : Pandangan hidup tentang hubungan manusia dengan alam

' Bagi orang Sunda, mengenal baik lingkungan alam sekitarnya merupatan
'%}j'pokok guna dapat hidup seimbang sebagairnana hakekat dari clam itu
1. Manusia adalah para pelaku yang seharusnya bermain dengan baik di
_alam. Hubungan antara alam sekitar dengan manusia adalah relasional
an penyesuaian diri yang diperlukan, oleh karena itu, setiap gejala alam pastia
penyebabnya. Pada situasi tertentu, gejala alam akan berdampak pada
upan manusia. Seperti misalnya mata pencaharian bertani dan berburu
ggap tidak merusak lingkungan hidup apabila dilakukan secara serasi dan
bang.

' gasar dalam melakukan cinta terhadap alam diungkap dalam ungkapan
’}Mng Pamrih Rancage Gawe . Antara manusia dan alam adalah bagian yang
atu tidak terpisah. Masyarakat adat beranggapan bahwa mereka hidup
ama” alam, dan bukan “di" alam seperti sikap kebanyakan anggota
arakat modern. Manusia merupakan sebuah bagian dari sub sistem alam
ceke seler ™ hingga memiliki kesamaan rasa dan ikatan batin dan lahir yang sangat
t. Kegiatan terhadap alam terlihat pada ungkapan :

Leuweung ruksak, cai beak, ra'yat balangsak (Hutan rusak, air habis, rakyat
sengsara),

Leuweung kaian, gawir awian, legok balongan (Hutan tanami kayu, tebing
tanami bambu, palung jadikan kolam)

Gunung teu meunang di lebur. sagara teu meunang di ruksak, buyut teu
meunang di rempak (Gunung tidak boleh dihancurkan, laut tidak boleh
dirusak dan sejarah tidak boleh dilupakan, harus serasi dengan alam).
Tatangkalan dileuweung teh kudu di pupusti (Pepohonan di hutan itu harus di
hormati).

- 3. HA : Pandangan hidup tentang hubungan manusia dengan Tuhan

Konsep Tuhan itu adalah penguasa dunia dan alam jagat raya yang serba
kuasa dan mengetahui segala apa pun. Konsep Tuhan pada masyarakat Sunda
diungkapkan sebagai Guriang Tunggal, Batara, Batara Tunggal, yang dapat ada di
mana pun tetapi berkedudukan di langit atau di jagat raya. Dikatakan pula bahwa
para dewata berkuasa atas manusia. Mereka memperhatikan tingkah laku manusia
di dunia yang pada saatnya nanti akan menentukan apakah manusia layak
diberikan anugerah atau siksaan. Kewajiban manusia selain menyembah Tuhan
ialah menjaga nyawanya sendiri, bertutur dengan baik, berbudi luhur, berderma
kepada yang membutuhkan, dan selalu ingat kepada Tuhan sepanjang hidupnya.

Hal ini juga diungkapkan dalam buku Sang Hiang Siksa Kanda Ng Karesian
(Terbit abad XVI), yaitu Tapa di nagara (Bertapa di tengah-tengah kehidupan
sehari-hari). Bagi anggota komunitas tradisional. hidup itu sendiri adalah bertapa
(ibadah). Hidup adalah menyucikan diri agar layak berhadapan dengan Tuhan
Yang Maha suci. Ataupun melalui ungkapan :

o Mulih kajati mulang kaasal (semuanya berasal dari Yang Maha Kuasa,

. & semua orang akan kem‘oali keasalnya).
4 o Dihin pinasti anﬁar pinanggih (semua kejadian telah ditentukan oleh Yang
i : Maha Kuasa yang selalu menjaga hukum-hukumnya).

I
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Penggabungan terhadap pandangan-pandangan hidup itu ad:la
menyakin! bentuk ibadah yang tertinggi dan rasa syukurmya kepada Sang ppencipla
adalah berupa: kebersamaan untuk menjaga alam, dan memelihara pohon.

Selain pandangan hidup tersebut, masyarakat Sunda juga memiliki berbagai
macam tabu/pantangan adat, yang dikenal dengan istilah pamali, yaitu petuah
yang merupakan tradisi budaya lisan leluhur, yang apabila dikaji dapat
mengungkapkan pesan-pesan budaya yang besar manfaatnya bagi upaya
pelestarian lingkungan hidup. Pamali adalah sebuah larangan untuk melakukan
atau mengucapkan sesuatu yang berakibat buruk bagi diri dan lingkungannya. Jika
dilanggar, biasanya berhubungan dengan rizki, jodoh, keturunan dan keselamatan.
Pamali, biasanya berhubungan dengan sebuah kata lainnya yaitu Mitos, yang
dianggap sebagian orang sebagai cerita yang tidak dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya berdasarkan rasio dan logika manusia, karena mitos adalah
kumpulan cerita atau hal-hal yang dipercayai secara turun-temurun oleh suatu
kelompok masyarakat tertentu. Kadang-kadang kata pamali dan mitos jauh lebih
ampuh dibanding dengan hukum atau aturan udang-undang. Jika kita telusuri
alasan dibalik kata pamali, memang ada pesan-pesan moral yang terkandung di
dalamnya

Meskipun demikian, perjumpaan dengan banyak budaya dengan nilai-nilai
tradisionalnya masing-masing mungkin akan menyebabkan pergeseran nilai-nilai
Sunda yang dimiliki masyarakat kota Bandung saat ini. Schwartz (2001)
memaknakan val/ue sebagai kriteria yang digunakan individu untuk memilih atau
menjustifikasi tindakan-tindakan dan mengevaluasi orang termasuk dirinya dan
kejadian-kejadian.  Schwartz (1996, 2001, dalam Berry et.al., 1992, 2002)
menyatakan bahwa meskipun nilai-nilai di dunia ini sangat beragam dan khas pada
setiap kelompok masyarakat, tetapi berdasarkan penelitiannya ia menemukan
adanya 10 tipe nilai yang bersifat universal, yaitu self-direction, stimulation,
hedonism, achievement, power, security, conformity, tradition, benevolence, dan
universalism.

Self-direction value yaitu value yang mementingkan pemikiran dan
tindakan bebas dalam memilih, menciptakan, mengeksplorasi atau menjelajah.
Conformity value yaitu value yang lebih menekankan pada pengendalian perilaku
agar tidak mengganggu orang lain maupun melanggar harapan sosial atau norma
agar interaksi sehari-hari dapat berlangsung dengan lancar dan harmonis. Security
value berarti individu akan lebih mengutamakan keamanan, keselarasan, dan
stabilitas sosial, stabilitas persahabatan, dan stabilitas diri.

Sementara itu, fradition value ialah nilai mengutamakan penerimaan adat
istiadat, melakukan sesuatu berdasarkan kebiasaan yang telah lama dijalankan, ide
bahwa budaya atau agama mempengaruhi individu. Stimulation value yaitu value
yang mementingkan kebutuhan biologis untuk mencari ketegangan, yang biasanya
muncul dalam bentuk perilaku mencari kesenangan baru, mencari tantangan untuk
memperoleh  variasi dalam hidup sehingga hidupnya menjadi lebih
menggairahkan. Hedonism value mengarah pada kebutuhan untuk mencari
kesenangan yang memugskan khususnya yang bersifat inderawi atau fisik.

Achievernent value, yaitu value yang mengarah pada kesuksesan pribadi
dengan menunjukkan kompetensi berdasarkan standar sosial yang berlaku. Power
value ialah value yang menekankan pencapaian status sosial atau kedudukan,
penguasaan atau pengendalian/dominasi terhadap orang lain atau sumber daya
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manusia. Benevolence value mengandung pengertian perhatian  kepada
kesejahteraan orang lain yang sering berhubungan dengan diri, orang-orang yang
dekat dengan diri. Universalism yaitu value yang menekankan pada pangertian,

~ penghargaan. toleransi, dan perlindungan demi kesejahteraan sernua orang dan
~alam. Kegagalan untuk menerima orang lain yang berbeda, dan kegagalan

memperlakukan orang lain dengan adil akan mengarahkan pada terjadinya
perselisihan.  Kegagalan melindungi lingkungan alam akan mengarahkan pada
kerusakan sumber daya alam.

Ill. Pembahasan

Kota Bandung sebagai kota yang banyak dikunjungi berbagai macam
budaya, membuka kesempatan yang lebih luas untuk terjadinya transmisi dari
berbagai budaya. Oleh karena itu mungkin saja pandangan hidup sunda pada
individu di kota Bandung akan lebih bergeser dibandingkan dengan pandangan
hidup sunda di kota yang masih kental ‘kesundaan’ nya, misalnya Cianjur. Namun
demikian berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ole Halim, E.O (2008) pada
400 siswa SMA ditemukan bahwa baik remaja yang berasal dari kota Bandung dan
kota Cianjur telah mengalami pergeseran terutama pada aspek pandangan hidup
Sunda tentang hubungan manusia dengan alam.

Ditemukan bahwa siswa SMA lebih memilih untuk bersahabat dengan
alam, namun terdapat kecenderungan ke arah perubahan yaitu berpikir untuk
mengatur alamnya. Selain itu sebagian besar siswa berpandangan “bahwa jika
manusia ingin hidup sejahtera. manusia harus memahami kemauan alam”, dengan
kecenderungan ke arah mengatur kemauan alam. Kemudian siswa berpandangan
bahwa “bila ingin menjaga kelestarian alam, manusia harus merawat alam dan
menjaganya”, dengan kecenderungan “mengambil keutungan sebesar-besarnya
dari alam tanpa harus merawat dan memeliharanya”. Secara keseluruhan
pandangan hidup mengenai hubungan manusia dengan alam mengalami
pergeseran dari pandangan “manusia harus tunduk dari aturan serta hukum alam”,
kepada “manusia harus memahami aturan serta hukum-hukum alam. Dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa SMA memiliki pandangan
hidup tentang alam yang bergeser, yaitu dari hidup “bersama”™ alam, menjadi
hidup “di” alam sehingga kecenderungan pandangan hidupnya adalah menguasai
dan mengatur alam bahkan “mengambil keutungan sebesar-besarnya dari alam
tanpa harus merawat dan memeliharanya”. Berubah tidaknya pandangan hidup
Sunda ini dipengaruhi oleh transmisi vertikal (orang tua). transmisi oblique (orang
dewasa lain, sekolah, media), dan transmisi horisontal (teman sebaya).
Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa pengaruh orang tua dalam mengajarkan
budaya sunda (transmisi vertical) lebih besar dibandingkan transmisi oblique dan
horizontal terhadap penyerapan nilai-nilai Sunda pada siswa SMA.

Temuan yang berbeda diperoleh dari penelitian Sianiwati (2011) pada
siswa SMA ‘X' di kota Bandung, bahwa berdasarkan peringkat dari ke-10 tipe
value Schwartz, yang menduduki peringkat pertama ialah security value, yang
berarti sebagai orang Sunda, siswa SMA ‘X' cenderung untuk tidak mencari
masalah bahkan mengupayakan agar terhindar dari masalah, mereka lebih
mengutamakan rasa aman, keselarasan. menjaga ketenteraman dan stabilitas
dalam berbagai aspek kehidupannya. Sedangkan peringkat kedua dalam
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hirarkhi vaiues dideduki oleh universalism. Univessalism value menjadi value yane

-y
L

penting bagi responden selaras dengan salab  sau pemaknaan  Xasy
(Suryalaga, 2003) yaitu manusia yang mampu rignebai ker kasin sayang. saling
menghargai sesarma insan, dan mencintai lingkungan hidup (ngertakeun bumi
Jamba). Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa siswa SMA X
kota Bandung masih menganggap penting value akan kesejahteraan sernua wrang
dan alam. Mereka percaya bahwa kegagalan untuk menerima orang lain yang
berbeda, dan kegagalan memperlakukan orang lain dengan adil akan
i mengarahkan pada terjadinya perselisihan dan kegagalan melindungi lingkungan
1 alam akan mengarahkan pada kerusakan sumber daya alam.
I ~ Jika menelaah kedua penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
h dalam hal pemahaman value, siswa SMA kota Bandung “masih menyadari
pentingnya hidup selaras dengan alam, memahami kerugian yang akan muncul
jika merusak alam, meskipun terdapat kecenderungan memandang dirinya sebagai
penguasa alam yang dapat mengatur alam dan berhak menikmati alam.
Kecenderungan ini dapat mengantar pada perilaku yang kurang mencintai alam
dan tidak mengembalikan apa yang diambil dari alam.

Kondisi ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Feather, Sagiv &
Schwartz (1995 dalam Schwartz & Bardi, 2003), bahwa terkadang value tidak
. selaras dengan perilaku yang muncul. Kaitan antara value dan niat berperilaku
fil berada pada situasi yang hipotetis. Individu sebenarnya memiliki keinginan untuk
berperilaku sesuai valuenya (value-expressive behavior), namun dalam
kenyataannya tidaklah demikian, karena value hanyalah salah satu faktor yang
il mempengaruhi perilaku. Oleh karena itu maka dapat dipahami lemahnya kaitan
i : antara value dan pandangan hidup yang dianut masyarakat Sunda dengan perilaku
i mencintai alamnya yaitu perilaku membuang sampah pada tempatnya.

IV. Strategi Penanaman Nilai-Nilai Sunda

, Berdasarkan pembahasan diatas, maka untuk mengajarkan perilaku
| membuang sampah perlu dilakukan strategi penanaman nilai melalui transmisi
i vertikal (orangtua), transmisi obligue (orang dewasa lain, sekolah, media), dan
H transmisi horisontal (teman sebaya). Melalui strategi ini diharapkan penanaman
| nilai-nilai kasundaan akan terus berjalan sehingga tata nilai dan etika yang
mengatur tatanan sosial komunitas terus hidup dan berkembang dari generasi ke
! generasi. ' 2

Melalui transmisi vertical, orangtua harus mengajarkan nilai-nilai Sunda
yang terkait dengan alam, seperti ungkapan Leuweung ruksak, cai beak, ra’yat
balangsak (Hutan rusak, air habis, rakyat sengsara) ataupun Tatangkalan
| dileuweung teh kudu di pupusti (Pepohonan di hutan itu harus di hormati).
i Orangtua harus mengajarkan anak-anaknya untuk menjaga kebaikan alam dan
menghormati keberadaan alam agar terhindar dari bencana, misalnya dengan
, menjaga kebersihan sungai, kebersihan lingkungan ataupun berhemat
il menggunakan air.

Sementara transmisi Oblique dapat dilakukan pihak sekolah melalui
penanaman nilai Sunda dalam pelajaran seni dan sastra dengan menjelaskan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Salah satu cara untuk penanaman nilai budaya
i Sunda tentang perilaku membuang sampah atau menjaga kebersihan adalah
' melalui pagelaran wayang (wayang kulit atau wayang golek) dengan




1%

80 3

" menggunakan tema cerita wayang tentang menjaga alam. Wayang merupakan
~ warisan budaya Sunda. Wayang berasal dari kata “wewayangan” adélah
110N bayangan. sebuah seni perlambang, kisah yang memberi pencerahan. V.avaig
‘merupakan media kreatif pertunukkan dengan peraga yang menceritakan symboi-
simbol sebuah kisah dalam rangka mengkomunikasikan nilai-nilai kehidupan
* (Pitoyo, 2011). Nilai-nilai tersebut terungkap dalam perlambang, ungkapan.
embang. nasehat kearifan, kata-kata dialog dalam kisah dunia wayang (Pitoyo,

L 2011).

Wayang menjacli efektif untuk menanamkan nilai karena salah satu kode
etik pedalangan dalam “Sapta Sila Kehormatan Seniman Seniwati Pedalangan Jawa
Barat" dituliskan bahwa dalang harus mendidik masyarakat dengan memberikan

:; ¥ contoh dan membantu pemerintah sebagai juru penerang, untuk menyampaikan
cul ' pesan atau cita-cita pemerintah (http://indoculture.wodpress.com). Selain itu jika
zai ~ ditelaah maka nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita wayang golek adalah
m. nilai budaya yang berkaitan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam,
m - dan manusia dengan sesama (Deni Siswanto,2010), sehingga nilai-nilai tentang
' menjaga kebersihan dapat diselipkan dalam cerita wayang tersebut.
& Selain itu transmisi oblique juga dapat dilakukan oleh pemerintah melalui
lak - sesepuh daerah untuk membantu memberikan penyuluhan tentang menjaga alam,
ku salah satunya dengan cara membuang sampah yang baik. Atau dapat juga melalui
uk: pendekatan ‘pamali’. Jika ‘pamali’ diyakini kebenarannya oleh masyarakat Sunda,
im - karena ia merupakan sebuah tradisi budaya lisan leluhur Sunda, maka memberikan
ng himbauan atau larangan kepada masyarakat melalui kata-kata ‘pamali’ mungkin
;ﬂ akan lebih efektif. Misalnya: Pamali, membuang sampah di sembarang tempat.
u
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